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ABSTRAK 

 
Telah dibuat alat ukur volume air PDAM berbasis mikrokontroler AT89S51 
dengan menggunakan sensor fotodioda. Sistem ini dirancang agar dapat 
mendeteksi/ mengukur volume air serta dan menampilkan hasil pengukuran 
pada LCD 2 x 16 karakter. Sistem sensor alat ini mengukur putaran piringan 
untuk mendapatkan nilai frekuensi. Sehingga dari nilai frekuensi yang 
didapatkan dapat dihitung nilai volume yang terukurnya. Sistem ini terdiri atas 
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri dari sistem sensor 
yang terdiri dari fotodioda dan LED inframerah yang akan memancarkan 
cahaya dan fotodioda sebagai penerima akan mencacah putaran putaran 
piringan, mikrokontroler AT89S51, dan LCD 2 x 16 karakter sebagai 
penampil. Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan atau 
memproses data pada mikrokontroler AT89S51 ini adalah bahasa C.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Air merupakan kebutuhan pokok manusia dan mempunyai banyak 

kegunaan antara lain untuk minum, mandi, mencuci dan lain sebagainya. Di 

perkotaan, pelayanan jasa air bersih umumnya diselenggarakan oleh pemerintah 

melalui PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). Air yang disalurkan oleh 

PDAM ke rumah-rumah penduduk itu biasanya berasal dari air sungai yang di 

tampung terlebih dahulu di bak-bak penampungan (reservoir).  

PDAM mempunyai cara untuk mengetahui jumlah air bersih yang 

digunakan warga/penduduk dengan memasang meteran pada pipa air yang masuk 

ke rumah-rumah. Selanjutnya, setiap bulan akan ada petugas PDAM yang 

mendatangi rumah penduduk dan mencatat volume air yang digunakan di masing-

masing rumah penduduk. Setelah itu, PDAM akan melakukan penghitungan 

terhadap penggunaan air selama sebulan tersebut dengan mengalikan harga setiap 

meter kubiknya  menurut ketentuan yang telah ditetapkan berdasarkan tipe 

pengguna jasa air. 

Namun hal ini menimbulkan permasalahan dalam pencatatan dengan cara 

seperti tersebut, bahkan seringkali terjadi kekeliruan. Seringkali data yang 

digunakan dalam perhitungan tidak sesuai dikarenakan petugas terkadang 

memperkirakan jumlah pemakaian air pelanggan rata-rata setiap bulannya. 

Akibatnya, konsumen merasa dirugikan dan hal ini dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap PDAM dan menyebabkan perasaan curiga 

terhadap penyedia jasa air . 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di bidang elektronika 

dan instrumentasi, pada prinsipnya dapat diterapkan untuk mengatasi masalah 

tersebut, yaitu dengan membuat alat ukur volume air yang bekerja secara 

elektronik. Volume air ini dapat diukur dengan menggunakan sensor laju aliran 

air, yang kemudian diproses oleh mikrokontroler dan ditampilkan dalam bentuk 

digital, berupa volume dan biaya. Dalam penelitian tugas akhir yang diberi judul 

“Rancang Bangun Alat Ukur Volume Air PDAM Berbasis Mikrokontroler 

AT89S51 Dengan Sensor Fotodioda”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Membuat suatu alat ukur berbasis mikrokontroler AT89S51 dengan sensor 

fotodioda untuk mengukur volume dan biaya penggunaan air pelanggan PDAM. 

 

1.3 Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Elektronika dan Instrumentasi 

Jurusan Fisika Universitas Andalas, mulai Februari sampai Juli 2011. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Memudahkan konsumen mengetahui volume dan biaya penggunaan air 

yang dipasang setelah meteran tanpa mengganti meteran asli. 

2. Menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan data penggunaan air. 

 



1.4 Batasan Masalah 

Agar dapat dilakukan secara lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada 

hal-hal berikut : 

a. Volume air yang diukur adalah volume air yang diterima melalui pipa 

saluran PDAM. 

b. Sistem sensor dirancang berupa kincir air, piringan putar untuk 

mendapatkan frekuensi dari cacahan sistem sensor fotodioda dan LED 

inframerah. 

c. Komponen pemroses yang digunakan adalah mikrokontroler AT89S51. 

d. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa C. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

            Dari rancang-bangun sistem pengukuran volume air dengan sensor 

fotodioda dan penampil LCD berbasis mikrokontroler AT89S51 yang telah 

dilakukan ini, dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem sensor  yang terdiri dari LED Inframerah dan fotodioda dapat 

melakukan cacahan frekuensi dari piringan yang diputar oleh kincir yang 

dialairi air secara vertikal. 

2. Prototype pengukuran volume air PDAM telah dapat mengkonversi nilai 

frekuensi menjadi nilai volume dan harga. 

5.2 Saran 
 

Dari hasil yang didapatkan untuk pengembangan alat ini selanjutnya 

penulis menyarankan  beberapa hal diantaranya : 

1. Sistem pengukuran volume air ini selain bisa ditampilkan dengan 

menggunakan LCD juga bisa menggunakan monitor dengan 

menghubungkannya ke komputer atau langsung ke monitor dengan alat 

tambahan sehingga selain bisa ditampilkan dalam bentuk angka-angka juga 

bisa ditampilkan dalam bentuk grafik. 

2. Sistem pencacah piringan yang berputar melalui putaran kincir melalui 

porosnya untuk penelitian selanjutnya agar dapat mendesain kembali sesuai 

dengan hasil yang diinginkan. 
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